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Abstrak 

 
Stres kerja merupakan beban kerja yang berlebihan, perasaan berat dan 

ketegangan mental yang menghambat kinerja seseorang. Stres kerja dapat 

dipengaruhi oleh kondisi organisasi, seperti penentuan arah dan kebijakan 

organisasi, perubahan strategi organisasi, keuangan, tuntutan pekerjaan, 

tanggung jawab terhadap orang lain, perubahan jam kerja, perubahan buruk 

antar kelompok kerja dan konflik peran. 

Jenis Penelitian ini adalah Kuantitatif dengan desain penelitian analisis 

deskriptif. Peneltian dilakukan dengan pengisian Kuesioner dan diberikan 

kepada semua radiografer di Instalasi Radiologi RSI Ibnu Sina Pekanbaru. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres kerja pada radiografer 

berdasarkan rata-rata skor termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan Jenis 

Kelamin tingkat stres paling tinggi terdapat pada Laki-laki. Berdasarkan Usia 

tingkat stres paling Tinggi dialami pada Usia 26 – 35 Tahun dengan Kategori 

Dewasa Awal. Berdasarkan Lama Kerja, masa kerja < 5 tahun mengalami 

tingkat stres kerja sangat parah, sedangkan lebih dari > 5 tahun tingkat stres 

kerja berada pada tingkat stres ringan. 

Kata Kunci  : Stres Kerja,usia,jenis kelamin,lama kerja 

Kepustakaan : 2015 – 2024 
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Abstract 

 

Work stress is an excessive workload, feelings of heaviness and mental tension 

that hinder a person's performance. Work stress can be influenced by 

organizational conditions, such as determining organizational direction and 

policies, changes in organizational strategy, finances, job demands, 

responsibilities towards other people, changes in working hours, adverse changes 

between work groups and role conflicts. 

This type of research is quantitative with a descriptive analysis research 

design. The research was carried out by filling out a questionnaire and given to all 

radiographers at the RSI Ibnu Sina Pekanbaru Radiology Installation. 

The research results show that the level of work stress in radiographers based on 

the average score is in the medium category. Based on gender, the highest level of 

stress is in men. Based on age, the highest level of stress is experienced at the age 

of 26 - 35 years in the Early Adult Category. Based on length of service, those 

working for < 5 years experience very severe levels of work stress, while for more 

than 5 years the level of work stress is at the mild stress level. 

 

Keywords: Work Stress, Age, Gender,Length of work 

Literature: 2015 – 2024 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tenaga kesehatan merupakan setiap orang yang mengabadikan dirinya 

dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan/ keterampilan melalui 

pendidikan di bidang kesehatan. Radiografer termasuk ke dalam kelompok 

jenis tenaga kesehatan biomedika. Tenaga kesehatan biomedika terdiri atas 

radiografer, elektromedis, ahli teknologi laboratorium medik, fisikawan 

medik, radioterapis, dan ortotik prostetik (UU RI NO 24 Tenaga Kesehatan, 

2014). 

Tugas Radiografer pada umumnya memberikan pelayanan kesehatan di 

bidang radiologi, memberikan pelayanan radiologi (radiodiagnostik dan 

radioterapi) pada institusi pelayanan kesehatan, memberikan pelayanan 

pelatihan pelayanan kesehatan sesuai batas kewenangan dan tanggung 

jawabnya..(Peraturan Pengurus Pusat Perhimpunan Radiografer Indonesia 

No. 191.1/PP PARI/XI/2018, 2018). 

Pengelola pelayanan kesehatan, yang selanjutnya disingkat SDMK, adalah 

seseorang yang berperan aktif dalam bidang pelayanan kesehatan, baik 

mempunyai pendidikan kesehatan formal maupun tidak, yang dalam jenis 

tertentu memerlukan izin untuk melakukan pekerjaan pelayanan kesehatan. 

Tujuan perencanaan kebutuhan SDM adalah menyusun rencana kebutuhan 

SDM yang tepat yang mencakup jenis, jumlah, dan kualifikasi kebutuhan 
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organisasi berdasarkan metode perencanaan yang tepat untuk mencapai 

tujuan pembangunan kesehatan (Permenkes No 33 Tahun 2015). 

Saat ini, meningkatnya kebutuhan masyarakat khususnya di bidang 

kesehatan yang semakin kompleks, dapat berdampak pada meningkatnya 

beban kerja penyedia layanan kesehatan dalam memberikan pelayanan. 

Tenaga medis yang profesional sangat diperlukan bagi rumah sakit untuk 

memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas kepada masyarakat. 

Pengorganisasian manajemen staf dirumah sakit sangat di perlukan, jika 

pengelolaannya tertangani dengan baik maka tidak akan ada lagi staf rumah 

sakit yang mengalami stres akibat pekerjaan (Islam, 2020). 

Stres kerja merupakan beban kerja yang berlebihan, perasaan berat dan 

ketegangan mental yang menghambat kinerja seseorang. Stres kerja dapat 

dipengaruhi oleh kondisi organisasi, seperti penentuan arah dan kebijakan 

organisasi, perubahan strategi organisasi, keuangan, tuntutan pekerjaan, 

tanggung jawab terhadap orang lain, perubahan jam kerja, perubahan buruk 

antar kelompok kerja dan konflik peran (Pratama, 2013). 

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2018), sebesar 60,6% pekerja 

mengalami depresi dan sebesar 57,6% pekerja mengalami insomnia. 

Gangguan tersebut berhubungan dengan gangguan mental emosional, dan 

stressor pengembangan karir. Stres di tempat kerja disebabkan oleh beban 

pekerjaan, seperti target, hubungan interpersonal, dengan atasan atau rekan 

kerja lain (Alya, 2017). 
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Menurut penelitian Karina ( 2023) tentang hubungan beban kerja dan stres 

kerja pada petugas radiografer menunjukkan bahwa petugas mengalami 

kinerja tidak efektif sebanyak 19,2%, beban kerja sedang sebanyak 76,9%, 

stres berat sebanyak 69,2%, dan didapatkan hubungan antara beban kerja dan 

stres kerja dengan kinerja petugas radiografer. 

Menurut penelitian Hendarti (2020) tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan stres kerja. Beberapa faktor akibat terjadinya stres 

diantaranya adalah faktor pekerjaan, faktor Individu, dan faktor pendukung. 

Adapun faktor pekerjaan adalah lingkungan fisik, konflik interpersonal, 

beban kerja, tidak hadir kerja, sulit berhubungan dengan orang lain, 

kecemasan tentang kesalahan yang dibuat. 

Dampak dari stres kerja yang dialami di tempat kerja dapat memunculkan 

perubahan terhadap individu yang mengalami stres. Yang terjadi biasanya 

seperti bekerja melewati batas kemampuan, sering terlambat masuk kerja, 

tidak hadir kerja, kesulitan berhubungan dengan orang lalin, keseriusan 

tentang kesalahan yang dibuat (Azteria,2020). 

RSI Ibnu Sina merupakan rumah sakit swasta yang berada di Jl. Melati 

N0.60, Harjosari, Kec.Sukajadi, kota Pekanbaru,Riau. Rumah sakit Islam 

Ibnu Sina merupakan rumah sakit tipe B yang mempunyai tugas dan fungsi 

mencakup upaya pelayanan kesehatan perorangan, pusat rujukan dan 

Pembina rumah sakit Kabupaten/Kota Provinsi Riau. Instalasi Radiologi RSI 

Ibnu Sina memberikan pelayanan 24 jam dengan memberikaan pelayanan 
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berupa pemeriksaan foto atau gambar untuk membantu dokter dalam 

menegakkan Diagnosa. 

Berdasarkan Observasi yang di lakukan, di Instalasi Radiologi Ibnu Sina 

memiliki jumlah tenaga radiografer 8 orang. Terdiri dari 5 Laki-laki dan 3 

perempuan. Radiografer yang memiliki masa kerja > 5tahun berjumlah 3 

orang sedangkan yang memiliki <5 tahun berjumlah 5 orang. Sistem kerja 

radiogarfer di bagi menjadi 2 Shift yaitu Non Shift dan Shift. Untuk pekerja 

non Shft di mulai dari jam 07.30 – 15.30, sedangkan yang untuk Shift jam 

pagi di mulai dari 07.30 – 14.30 untuk shift siang di mulai 04.00 – 21.00, dan 

shift malam di mulai jam 21.00 – 07.30. Semua radiografer menangani pasien 

dengan kondisi yang berbeda-beda. Radiografer juga dituntut untuk 

melakukan tugas dengan cepat dan tepat. Hal ini dikarenakan setiap 

radiografer dalam 1 hari dapat memegang pasien sebanyak 20-30 pasien. Dan 

terutama pada shift malam yang berjaga hanya 1 orang dengan 

mengoperasikan 3-5 alat dan radiografer terkadang sering merasa kelelahan. 

Sangat penting untuk menilai dan memperhatikan kesehatan mental 

radiografer demi memastikan keberlanjutan pelayanan ksehatan yang optimal 

oleh radiografer. Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul “Gambaran Stres Kerja pada 

Radiografer di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran tingkat stress kerja pada radiografer di RSI Ibnu 

Sina Pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui gambaran tingkat stres kerja pada radiografer di 

Instalasi Radiologi RSI Ibnu Sina Pekanbaru” 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Penelti 

 

Untuk mengetahui Fator-faktor yang berhubungan dengan 

kinerja pada Radiografer di RSI Ibnu Sina Pekanbaru 

1.4.2 Bagi Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Rumah sakit sebagai 

masukkan, untuk mengurangi stres kerja pada radiografer dan 

penurunan Kinerja di Instalansi Radiologi RSI Ibnu Sina Pekanbaru 

1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan 

 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pengetahuan dan 

Referensi bagi kalangan yang ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan topik yang berhubungan dengan Judul penelitian ini. 

1.4.4 Bagi Responden 

 

Memberikan informasi pentingnya motivasi diri dan 

meningkatkan semangat kerja dalam pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab untuk menciptakan hasil yang baik dan pelayanan 

kesehatan yang bermutu bagi masyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teoritis 

 

2.1.1 Radiografer 

2.1.1.1 Definisi Radiografer 

Menurut KEPMENKES RI No 375 Tahun 2007 

Radiografer adalah tenaga kesehatan yang diberi tugas, 

wewenang dan tanggung jawab oleh pejabat yang berwenang 

untuk melaksanakan kegiatan pelayanan radiologi di unit 

kesehatan. Radiografer adalah tenaga kesehatan yang bergerak 

di bidang radiologi untuk meningkatkan mutu pelayanan 

kesehatan 

2.1.1.2 Tugas Radiografer 

 

Menurut KEPMENKES RI No 375 Tahun 2007 dalam 

bidang pelayanan radiologi tugas radiografer sebagai berikut: 

a. Dalam Bidang Radiognostik 

 

Dengan Melakukan pemeriksaan secara Radiograf 

 

Pada organ tubuh sesuai dengan permintan pemeriksaan 

radiologi dan hasil gambaran digunakan untuk dokter 

radiologi untuk menegakkan Diagnosa. 

b. Dalam Bidang Radioterapi 

Teknik prosedur terapi radiasi yang sebagaimana 

seharusnya sesuai dengan rekam medic rencana penyinaran 

yang telah di tentukan oleh fisikawan medic dan juga 

ditetapkan oleh dokter spesialis. 
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c.  Dalam bidang kesehatan dan keselamatan kerja dengan 

radiasi dengan melakukan prosedur kerja dengan sumber 

radiasi dan zat radioaktif, karena sebagian besar tugas 

radiografer adalah tugas proteksi radiasi (PPR). Yang 

bertugas untuk melakukan upaya tindakan proteksi radiasi 

dalam meningkatkan keselamatan dan keseahtan bagi 

pekerja radiasi. 

2.1.1.3. Fungsi Radiografer 

 

Menurut KEPMENKES RI No 375 Tahun 2007 

radiografer mempunyai fungsi tugas yang strategis sebagai 

salah satu penyelenggara pelayanan kesehatan di bidang 

radiologi adalah sebagai berikut: 

a.  Meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja bagi 

penyelenggara radiologi.Meningkatkan upaya jaminan 

kualitas radiologi termasuk sistem pemeliharaan sarana 

prasarana, peralatan radiologi untuk sebagai upaya 

peningkatan kualitas layanan radiologi berupa bentuk 

rekam medic radiologi. 

b. Meningkatkan upaya jaminan kualitas radiologi termasuk 

sistem pemeliharaan sarana prasarana, peralatan 

radiologi untuk sebagai upaya peningkatan kualitas 

layanan radiologi berupa bentuk rekam medik radiologi. 
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c.  Meningkatkan peran serta masyarakat dalam upaya 

evaluasi pelayanan kepada masyarakat melalui 

pengadaan kuesioner/angket dan kotak saran dalam 

upaya meningkatkan kualitas pelayanan radiologi 

2.1.2. Standar Kompetensi Radiogarfer 

 

Kompetensi dibangun atas dasar keterampilan profesional yang 

bermartabat dan kepribadian Luhur, pengembangan diri dan 

komunikasi efektif, serta didukung oleh pilar berupa pengelolaan 

informasi, ilmu dasar radiologi, teknik radiologi, dan pengelolaan 

pelayanan radiologi. 

Tabel 2.1 Komponen Kompetensi Radiografer 
 

1. Area Profesi yang 

bermatabat dan 

berakhlak mulia 

a. Berketuhanan yang esa 
 

b. Bermoral, Etika, disiplin 

 

c. Sabar dan taat hukum 

 

d. Sudut pandang social kultural 

 

e. Berprilaku jujur dan bertanggung 

jawab 

2. Area Mawas diri 

dan pengembangan 

diri 

a. Kesadaran diri untuk memahami 

keterbatasan pengetahuan dan 
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 keterampilan dalam penerapan 

Teknik Radiologi di Unit Pelayanan 

b. Selalu menjaga pengetauan dan 

keterampilan 

c. Pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan baik mutu untuk 

pelayanan radiologi 

3. Area Komunikasi 

Efektif 

a. Berkomunikasi dengan pasien dan 

keluarga pasien 

b. Berkomunikasi dengan teman 

sejawat, manajemen, profesi, lainya 

c. Berkomunikasi dengan masyarakat 

dan Instansi lainya 

4. Area Pengelolaan 

Efektif 

a. Menggunakan 
 

Radiologi Information system (RIS) 

b. Menggunakan Picture Archieving 

communication system (pacs) dan 

arsip data 
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5. Area Landasan 

Ilmu Radiologi 

a. Teknik Radiograf, radiofotografi, 

proteksi radiasi dan teknik lainya 

digunakan untuk mempelajari 

peralatan radiologi dan kualitas 

perlatan baik sebagai radiografer 

klinis maupun pendidikan 

b. Menerapkan prinsip ilmu 

keselamatan dan keselamatan kerja 

radiologi dan proteksi radiologi 

yang berkaitan dengan kepentingan 

hukum dan peradilan 

c. Penerapan ilmu kedokteran 

 
berkaitan dengan kepentingan dan 

 

peradilan 

6. Keterampilan 
 

Teknik Radiologi 

a. Persiapan untuk pemeriksaan dan 
 

tindakan 

 

b. Melaksanakan pemeriksaan dan 

tindakan 

c. Pemrosesan Film Radiografi 

 
d. Pemrosesan gambar (Workstation) 
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7. Area Pengelolaan 

Pelayanan Radiologi 

a. Penajamin Mutu Pelayanan 

Radiologi 

b. Pelaksanaan Pelayanan Radiologi 

sesuai standar 

c. Arsip 

d. Membuat laporan dan penilaian 

e. Mengambil keputusan 

 

2.1.3. Stres Kerja 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia stress diartikan sebagai 

gangguan atau kekacauan mental yang disebabkan oleh faktor luar. 

(Jannah & Santoso 2021) menyatakan bahwa arti stres dalam 

bahasa latin mempunyai arti stres atau kritis. Stres memicu emosi 

yang negatif atau asing bagi seseorang sehingga menimbulkan 

reaksi fisik dan psikologis terhadap pemicunya. 

Menurut Fahmi (2016), “Stres merupakan suatu kondisi yang 

mendorong seseorang melampaui batas kemampuan diri dan 

jiwanya, sehingga jika ia tetap dibiarkan tanpa solusi maka akan 

berdampak pada kesehatannya. Namun penyebab stres yang timbul 

biasanya mengikuti faktor peristiwa, yang mempengaruhi kejiwaan 

seseorang, dan peristiwa tersebut terjadi di luar kemampuannya, 

sehingga kondisi tersebut membebani jiwanya. 

Menurut Asih (2018) stres kerja adalah perasaan tertekan yang 

dialami  karyawan  ketika  menghadapi  pekerjaan.  Stres  ini 
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diwujudkan dalam gejala seperti emosi yang tidak stabil, 

kecemasan, kesepian, gangguan tidur, merokok berlebihan, ketidak 

mampuan untuk rileks, dan kecemasan, ketegangan, kegugupan, 

tekanan darah tinggi dan gangguan pencernaan” 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa stres merupakan 

respon tubuh terhadap tekanan atau tuntutan fisik, mental, ataupun 

emosional yang melebihi batas kemampuan seseorang untuk 

mengatasi situasi tersebut. Stres mempunyai dampak yang buruk 

karena ketika seseorang mengalami stres, pekerjaan akan terasa 

sulit dan produktivitas akan menurun. Oleh karena itu, manajer 

harus cerdas dalam menghadapi stres kerja karyawan dengan 

mempertimbangkan keluhan setiap karyawan, lingkungan kerja dan 

kebutuhan karyawan, sehingga kenyamanan kerja karyawan dapat 

meningkatkan produktivitas kerja yang dapat membawa manfaat 

bagi perusahaan. Stres kerja juga bisa disebabkan oleh faktor 

individu seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status 

perkawinan, dan masa kerja juga bisa mempengaruhi stres kerja 

(Amrina Rosada, 2021). 

Berdasarkan Tingkatan stres kerja psychology Foundation of 

Australia (2010) dalam (Kurniawan, 2018) pada instrumen 

Depression Anxiety Stress Scale (DASS) 42 menyatakan bahwa 

tingkat stres kerja terbagi menjadi 5 yaitu: 
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2.1.3.1 Stres Normal 

 

Stres yang normal adalah stres yang Anda alami 

setiap hari dan sudah menjadi bagian alami dalam hidup. 

Stres yang umum terjadi pada individu dapat berupa rasa 

lelah karena menyelesaikan tugas, tidur berlebihan, 

jantung berdebar-debar setelah beraktivitas. 

2.1.3.2 Stres Ringan 

 

Stres ringan adalah stres yang dialami seseorang 

secara rutin selama beberapa menit atau jam dan dapat 

meningkatkan risiko penyakit. Individu mungkin 

mengalami stres ringan akibat kemacetan lalu lintas, 

cemas, atau teguran dari guru atau profesor. Hal ini 

menimbulkan gejala seperti bibir kering, kesulitan 

bernapas, sulit menelan, lemas, keringat dingin, detak 

jantung cepat, gemetar, dan rasa takut, yang hilang ketika 

kondisi berakhir. 

2.1.3.3 Stres Sedang 
 

Stres sedang adalah stres yang dialami seseorang 

selama beberapa jam atau hari. Situasi yang dapat 

memicu stres sedang antara lain pertengkaran antara 

teman, keluarga, atau orang lain. Stres sedang 

menimbulkan sejumlah gejala seperti mudah 

tersinggung, perilaku berlebihan, gelisah, mudah lelah, 

tidak  sabar  bila  diganggu,  mudah  tersinggung  dan 
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gelisah. Ini menghalangi orang untuk menjalankan fungsi 

tersebut. 

2.1.3.4 Stres Berat 

 

Stres berat adalah stres yang berlangsung selama 

beberapa minggu hingga bertahun-tahun. Stres berat 

disebabkan oleh situasi kronis seperti pertengkaran yang 

berkepanjangan, kesulitan keuangan, atau penyakit 

kronis. Hal ini menyebabkan penderita tidak mampu 

berpikir positif, merasa lemah dalam melakukan 

aktivitas, kurang percaya diri, dan menganggap hidup 

tidak ada gunanya. 

2.1.3.5 Stres sangat Berat 

 

Stres yang sangat serius adalah stres yang terjadi 

dalam jangka waktu yang lama. Orang yang menderita 

stres berat tidak lagi memiliki motivasi untuk hidup dan 

menyerah. Stres yang sangat kuat dapat dikenali sebagai 

depresi berat. 

2.1.4. Alat Ukur Stres 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Depression Anxiety Stress Scale (DASS) Lovibond, P. F., & 

Lovibond, (1995) yang terdiri dari 42 gejala emosional negatife 

yang menilai sejauh mana individu mengalami setiap gejala dalam 

seminggu terakhir. DASS 42 telah diterjemahkan dan di modifikasi 

oleh Damanik Psychology Foundation of Australia terdiri dari 3 
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faktor yaitu depresi, kecemasan dan stres, dimana setiap faktor 

memiliki 14 pernyataan dengan rating skala 0 = tidak pernah, 1 = 

kadang-kadang, 2 = sering, 3 =selalu. 

2.1.5. Faktor Penyebab Stres 

Stres adalah reaksi yang dirasakan pegawai sebagai bentuk 

ketidakpuasan kerja. Stres juga diintepretasikan dalam bentuk 

emosi yang kuat seperti cemas, tidak bergairah, marah, frustasi, 

cenderung merasa bosan, kelelahan, dan tidak bersemangat. 

Menurut Tewal, et al., (2017) terdapat 2 faktor yang 

menyebabkan stres kerja yaitu: 

2.1.5.1 Penyebab Stres dari Individu 

 

a. Konflik peran, terjadi ketika seseorang di tuntut untuk 

mengemban lebih dari satu peran. 

b. Beban kerja yang berlebihan, jumlah pekerjaan yang di 

berikan melebihi dengan beban kerja yang sebenarnya. 

c. Kemunduran peran, tidak ada nya pengertian tentang hak 

dan kewajiban pegawai dalam mengerjakan sesuatu. 

2.1.5.2 Penyebab Stres pada Kelompok dan Organisasi 

a. Kurangnya kohesivitas antar anggota kelompok 

b. Tidak adanya kesempatan kebersamaan antar pegawai 

karena desain kerja 

c. Budaya organisasi 

 

d. Kurangnya kesempatan Karir yang diberikan pegawai. 
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Menurut Afandhi 2018 dalam (Loudoe et al., 2023) Faktor 

utama penyebab stress kerja adalah: 

a. Tuntutan Tugas 

 

merupakan tugas yang dihadapi seseorang 

 

b. Tuntutan Peran 

 

merupakan tekanan yang dirasakan seseorang berdasarkan 

peran 

c. Tuntutan antar Pribadi 

 

mencakup beban interaksi dengan rekan kerja atau 

karyawan lain di lingkungan kerja 

d. Struktur Organisasi 

 

yang tidak teratur atau ketidakjelasan peran, wewenang, 

tanggung jawab, dan tugas dapat menimbulkan tuntutan 

yang mempengaruhi individu dalam organisasi 

e. Gaya Kepemimpinan 
 

yang diterapkan dalam suatu organisasi dapat menciptakan 

lingkungan organisasi yang mengandung berbagai unsur 

seperti kecemasan, ketakutan, dan ketegangan bagi para 

anggota Organisasi. 

2.1.6. Dampak Stres 

 

Menurut Suyonto dan Burhanudin (2015) dampak atau akibat 

stress kerja menjadi 3 gejala, yaitu: 
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2.1.6.1 Gejala Fisiologis 

 

Stres dapat menciptakan perubahan metabolisme, 

meningkatkan detak jantung dan tarikan napas, tekanan darah, 

sakit kepala. Salah satu studi menemukan bahwa tuntutan kerja 

yang berlebihan dapat menimbulkan stres. 

2.1.6.2 Gejala Psikologis 

 

Akibat stress yaitu adanya ketidakpuasan terhadap 

pekerjaan. Gejala ini merupakan kecemasan, ketegangan, 

kejenuhan dan sikap yang menunda-nunda pekerjaan. Pekerjaan 

yang membutuhkan tuntutan berlebih dan saling bertentangan, 

tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang tidak jelas dapat 

menimbulkan stres dan ketidak puasan. 

2.1.6.3 Gejala Prilaku 

Biasanya Individu yang mengalami stres cenderung 

mengalami perubahan produktivitas, kemangkiran, perputaran 

karyawan dan tidur tidak teratur. 

Dan dapat disimpulkan bahwa stress kerja bisa berampak 

positif dan negative terhadap kinerja Pegawai. Dampak positif 

pegawai merasa terpacu dan tertantang untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik dan menyimpulkan tugas ada sebagai 

tantangan dan bukan tekanan, sedangkan dampak negative yaitu 

penurunan produktivitas dan kinerja. Namun semua itu 

tergantung kemampuan emosionalnya ketika dihadapkan oleh 

stress kerja yang tidak dapat dihindari. 
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2.1.7. Upaya Mengatasi Stres 

 

Dalam meminimalkan atau menghilangkan dampak stres 

memerlukan proses dan upaya untuk mengatasinya. Musradinur 

(2016) mengemukakan upaya yang dapat dilakukan dalam 

menangani stres yaitu: 

2.1.7.1 Prinsip Homeostatis 
 

Stres adalah pengalaman yang tidak menyenangkan 

dan biasanya berbahaya. Oleh karena itu, setiap orang 

yang mengalami hal tersebut harus berusaha untuk 

mengatasi masalah tersebut. Hal ini sesuai dengan 

prinsip yang berlaku pada organisme khususnya 

manusia yaitu prinsip homeostatis. Menurut prinsip ini, 

organisme selalu berusaha menjaga keseimbangan 

dalam dirinya. Jadi, jika suatu saat terjadi situasi yang 

tidak seimbang, mereka berusaha mengembalikannya 

ke keadaan seimbang. 

Prinsip homeostatis berlaku selama seseorang masih 

hidup. Karena keberadaan prinsip pada hakikatnya 

adalah terpeliharanya aktivitas kehidupan organisme. 

Lapar, haus, lelah dll adalah contoh 

ketidakseimbangan. Keadaan demikian kemudian 

menimbulkan keinginan untuk makan, minum dan 

istirahat. Juga adanya ketegangan, kecemasan, rasa 
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sakit dll mendorong orang yang bersangkutan untuk 

mencoba mengatasi ketidakseimbangan tersebut. 

2.1.7.2 Prinsip Coping terhadap Stres 

 

Proses coping merupakan upaya menghadapi stres 

dengan cara mengatur reaksi emosi atau mempelajari 

cara-cara baru dalam menghadapi stres. Menurut Bart 

Smet, coping mempunyai dua macam fungsi, yaitu: 

1. Emotional-focused coping 

 

coping yang berfokus pada emosi digunakan untuk 

mengatur respons terhadap stress. Peraturan ini 

diterapkan untuk menghilangkan fakta-fakta yang 

tidak menyenangkan tentang perilaku individu 

seperti konsumsi alkohol. 

2. Problem-focused coping 
 

mempelajari keterampilan atau cara baru untuk 

mengatasi stres. Menurut Bart Smet, orang 

cenderung menggunakan cara ini ketika mereka 

yakin bisa mengubah keadaan, dan cara ini sering 

digunakan oleh orang dewasa. 

 

2.2 Kerangka Teoritis 

Atas dasar kajian kepustakaan tentang faktor-faktor yang secara 

hipotesis berhubungan dengan Kinerja , maka dibuatlah kerangka teori 

sebagai berikut: 
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Faktor Penyebab 

Stres 

Dampak 

Stres 

Upaya 

mengatasi Stres 

 
 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

Keterangan: 

Hubungan 

Yang di teliti 

Tidak diteliti 

Radiografaer 

Standar 

Kompetensi 

Stres Kerja 
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2.3 Penelitian Terkait 
 

 

NO NAMA 

PENELITI 
JUDUL KARAKTERISTK HASIL 

1 (Qarnaeni, 

2021) 

Gambaran 

stres Kerja 

Pegawai 

bagian 

Rekam 

Medis 

Rumah sakit 

Bhakti 

Wiratamtam 

a Semarang 

Usia,jenis 

kelamin,status 

perkawinan,unit 

kerja, lama 

menangani pasien. 

Tingkat stres 

mayoritas tenaga 

keseahatan 

mengalami 84,8% 

Karakteristik 

Responden 

Tenaga kesehatan 

menangani pasien 

didominasi usia 30- 
34 tahun 

Faktor penyebab 

stress 

Beban kerja yang 

padat atau kurang 

istirahat yang 

mencapi 16,3% 

2 Hadiansyah et al 

(2019) 

Gambaran 

Stres kerja 

perawat 

yang 

bekerja di 

Unit Gawat 

Darurat 

Usia, pengalaman, 

jenis Kelamin, stres 

Kerja 

Tingkat stres 
perawat du UGD 

RS AI Islam berada 

52,63%. Sedangkan 

di UGD RSUD 

Sumedang lebih 

dari setengah 

responden tingkat 

stres sedang 61%. 

Perbedaan tingkat 

stres kerja bisa 

disebabkan oleh 

faktor-faktor usia, 

pengalaman, jenis 

kelamin, 

mekanisme coping 

juga dapat 

berkontribusi 

terhadap tingkat 

stress kerja. 

3 Oktari et al., 

(2021) 
Gambaran 

tingkat stres 

kerja 

perawat 

rumah sakit 

pada era 

new normal 

Jenis kelamin, status 

perkawinan, tingkat 

pendidikan, masa 

kerja, riwayat 

mengikuti pelatihan, 

ruangan kerja, usia. 

Sebanyak 26,5% 

perawat 

mengalami stres 

kerja tingkat 

ringan, dan 23,9% 

tingkat berat. 
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4. Hasbi et al., 

(2019) 

Stres kerja 

perawat 

diruang 

rawat inap 

rsud h. A. 

Sulthan 

daeng radja 

kabupaten 

bulukumba 

Beban kerja, 

kejenuhan 

kerja,lingkungan 

kerja,usia,umur,pend 

idikan,status 

perkawinan,lama 

kerja,ruangan kerja, 

tingkat stres kerja 

Mayoritas 

perawat 

mengalami stres 

kerja pada tingkat 

ringan 56,8%, 

tingkat stres 

sedang 43,2%, 

faktor-faktor 

seperti beban 

kerja, 

kejenuhan,dan 

lingkungan kerja 

baik dapat 

berkontribusi 

terhadap tingkat 

stres kerja 

perawat 

 

5. 
 

Nulia et al., 

(2021) 

 

Gambaran 

Stres Kerja 

Petugas 

Rekam 

Medis di 

Rumah Sakit 

Kota 

Surabaya 

 

Sres kerja 

Lingkungan kerja, 

perkembangan 

teknologi, motivasi 

kerja 

 

Stres kerja 
Petugas rekam 

medis 72,5% stres 

kerja sedang, dan 

10% mengalami 

stres tingkat rendah 

Lingkungan kerja 

52,5% lingkungan 

kerja tingkat tinggi, 

42,5% pada tingkat 

sedang, dan pada 

tingkat 5% rendah 

Perkembangan 

teknologi 

57,5% kategori 

tinggi, dan 5% pada 

kategori sedang. 

Motivasi Kerja 

Dari hasil analisis 

17,5% kategori 

tinggi termasuk 
motivasi kerja 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif. Dan Desain penelitian 

menggunakan analisis deskriptif. yang bertujuan untuk mengetahui 

gambaran stres kerja pada radiografer di Instalasi Radiologi RSI Ibnu Sina 

Pekanbaru. 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 

Dalam penelitian ini populasi yang akan di teliti adalah 

radiografer berjumlah 8 orang pegawai di Instalansi Radiologi RSI 

Ibnu Sina Pekanbaru. 

3.3.2 Sampel 
 

Teknik pengambilan ini menggunakan total sampling Dalam 

penelitian ini sampel yang akan diteliti sebanyak 8 orang. 

3.3. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Kerangka Konsep 

Jenis Kelamin 

Masa Kerja 

Tingkat 

stress kerja 

Usia 
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3.4. Definisi Operasional 

Pengertian operasional variabel penelitian menurut (Korry, 2017) 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai suatu objek atau aktivitas yang 

mempunyai variasi tertentu yang telah diidentifikasi oleh peneliti untuk 

dipelajari dan bisa diambil kesimpulan 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 
 

No Variabel lat Ukur Skala 

Ukur 

Hasil Ukur 

1 Stres Kerja Kuesioner 
 

Depresion 

Anxiety  Stres 

Scale (DASS 

42) 

Ordinal Normal 0 - 19 

Ringan 19 - 27 

Sedang 27 - 35 

Parah 35 - 42 

sangat parah > 42 

 

3.5. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi ini akan dilakukan di Instalansi Radiologi RSI Ibnu Sina 

Pekanbaru. Waktu penelitian akan dilakukan bulan April s/d Mei 2024 

3.6. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

Kuesioner. Kuesioner ini berupa beberapa pertanyaan yang di ajukan 

kepada responden. Kuesioner yang dibuat mencakup data. 
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3.7. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian ini adalah: 

 

3.7.1 Editing 

 

Kuesioner dibagikan kepada responden, setelah data terkumpul 

langkah pertama yaitu pengolahan data. Langkah tersebut untuk 

mengetahui apakah data yang terkumpul sudah dapat dipersiapkan 

untuk tahap analisis berikutnya. 

3.7.2 Entry Data 

 

Entry data adalah proses memasukkan data yang telah dikumpulkan 

ke dalam database komputer untuk diolah. 

3.7.3 Tabulating 

 

Proses penempatan data ke dalam bentuk tabulasi sesuai dengan 

kebutuhan analisis. 

Tabel 3.3 Pengumpulan data Penelitian gambaran Stres Kerja 
 

 

Jenis Data Variabel Cara memperoleh 

Data 

Instrumen 

Primer Stress kerja Kuesioner 

( DASS 42 ) 

Kuesioner 
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3.8 Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

Univariat. Bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan karakteristik 

setiap Variabel. Univariat dilakukan untuk mengetahui skor pengetahun tiap 

responden menurut hasil perhitungan kuesioner 

 

Rumus Persentase: 

 

 

 

Keterangan : 

 

 

𝑃 = 
𝑋 

x 100% 
𝑁 

P = Persentase jawaban responden respon 

 

X = Jumlah jawaban 

 

n  = Jumlah pertanyaan 

 

Rumus Distribusi Frekuensi Stres Kerja 

 

Table 3.3 Rumus Distribusi Frekuensi 
 

Interval Kriteria 

X = M – 1,5SD Normal 

M – 1,5SD < X ≤ M – 0,5SD Ringan 

M – 0,5SD < X ≤ M + 0,5SD Sedang 

M + 0,5SD < X ≤ M + 1,5SD Parah 
 M + 1,5SD ≤ X  Sangat parah  

 

 

Keterangan: 

M = Mean (Rata-Rata) 

SD = Standar Deviasi 



27  

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.2.1 Karakteristik Responden ( Usia) 

 

Tabel 4.1 

Distribusi Karakteristik responden berdasarkan usia 

Usia n 100% 

17 – 25 3 38% 

26 – 35 5 62% 

Total 8 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat karakteristik responden yang 

berumur 17 – 25 Tahun berjumlah 3 orang dengan persentase (38%) 

dan responden yang berumur 26 – 35 Tahun berjumlah 5 orang dengan 

persentase (62%). 

4.2.2 Karakteristik Responden (Jenis Kelamin) 

 

Tabel 4.2 

Distribusi Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin n 100% 

Perempuan 3 38% 

Laki - Laki 5 62% 

Total 8 100% 

 

Dari Tabel 4.2 diketahui karakteristik responden yang berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 3 orang dengan jumlah persentase (38%) 

dan Laki-Laki berjumlah 5 Orang dengan jumlah persentase (62%) 
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dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak dalam penelitian ini 

didominasi oleh radiografer dengan jenis kelamin Laki-Laki. 

4.2.3 Karakteristik Responden (lama kerja) 

 

Tabel 4.3 

Distribusi Karakteristik responden berdasarkan Lama Kerja 
 

Jenis Kelamin N 100% 

< 5 Tahun 3 38% 

> 5 Tahun 5 62% 

Total 8 100% 

 

Diketahui dari Tabel 4.3 berdasarkan karaketeristik responden 

dengan lama kerja > 5 Tahun berjumlah 5 orang dengan persentase 

(62%) sedangkan masa kerja < 5 Tahun berjumlah 3 orang dengan 

persentase (38%). 

4.2.4 Gambaran tingkat stres 
 

Bagan 4.1 Gambaran Tingkat Stres 

Dari Bagan 4.1 diketahui gambaran tingkat stres kerja dengan 

kategori ringan 50% dengan jumlah responden 4 Orang, untuk 

kategori sedang sebesar 25% dengan jumlah responden 2 orang dan 

kategori parah 13% dengan jumlah responden 1 orang sedangkan 
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untuk gambaran tingkat stres sangat parah 13% dengan jumlah 

responden 1 orang. Dapat dilihat dari hasil responden tingkat stres 

paling banyak yaitu dengan kategori ringan berjumlah 4 orang. 

4.2 Pembahasan 

 

Gambaran stres kerja berdasarkan hasil rata-rata skor tingkat stres 

responden di Instalasi radiologi RSI Ibnu Sina adalah 31% menunjukkan 

bahwa radiografer memiliki tingkat stres sedang. Biasanya seseorang yang 

mengalami stres sedang sering mengalami kecemasan. Hal ini sependapat 

dengan penelitian dari Velisia et al., (2023) bahwa sebagian besar responden 

yang mengalami tingkat stres sedang karena timbulnya kecemasan. 

hasil responden menunjukkan juga bahwa terdapat juga stres ringan. 

Menurut penelitian Jundillah et al.,(2017) menunjukkan bahwa perawat sudah 

terbiasa dengan pekerjaannya dan sudah mempunyai strategi khusus dalam 

menghadapi stres. 

Tabel 4.4 Tingkat Stres berdasarkan Usia 
 

 

 

Count 

Usia * kategori Tingkat Stres Crosstabulation 

kategori Tingkat Stres 
 

 
Total Ringan Sedang Parah Sangat Parah 

Usia 17 - 25 1 0 1 1 3 

26 - 35 3 2 0 0 5 

Total 4 2 1 1 8 

 

 
Tingkat stres berdasarkan Usia,tingkat stres yang paling banyak 

mengalami stres berada pada usia 26 – 35 tahun. Penelitian ini sependapat 

dengan penelitian Sugeng et al., (2015) dimana stres kerja dialami lebih 



30  

banyak oleh perawat pada usia kelompok dewasa awal yaitu (20-40 tahun). 

Berdasarkan hasil penelitian Ibrahim et al.,(2016) Pekerja berusia < 40 tahun 

lebih banyak stres dalam pekerjaannya dibandingkan pekerja berusia di atas 

40 tahun. Semakin tua usia seseorang maka semakin menigkat kemampuan 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Dan sependapat dengan 

penelitian Pramitasari (2013) umur merupakan faktor yang mempengaruhi 

terjadinya stres kerja. Pekerja dengan usia yang lebih tua lebih banyak 

memiliki kekuatan fisik dan pengalaman yang tidak dimiliki oleh pekerja 

dengan umur yang relatif lebih muda. 

Tabel 4.5 Tingkat Stres berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 

 

Count 

Jenis Kelamin * kategori Tingkat Stres Crosstabulation 

kategori Tingkat Stres 
 

 
Total Ringan Sedang Parah Sangat Parah 

Jenis 

Kelamin 

Laki - Laki 2 2 1 0 5 

Perempuan 2 0 0 1 3 

Total 4 2 1 1 8 

 

 
Berdasarkan jenis kelamin stres di dominasi oleh Laki-laki. Dan responden 

dalam penelitian ini lebih banyak Laki-Laki. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Ibrahim et al.,(2016) kebanyakan responden penelitian ini adalah 

laki-laki. Seiring berjalanya waktu dampak negative stres lebih besar dialami 

oleh laki-laki. Peneliti percaya bahwa keadaan hidup yang penuh tekanan 

menujukkan bahwa laki-laki lebih mungkin mengalami stres dibanding 

perempuan. Psikologi memengaruhi kesehatan fisik dan mental seseorang 

seiring berjalannya waktu. Menurut penelitian Maryam Lankarani laki-laki 

lebih rentan mengalami depresi yang disebabkan oleh situasi stres. 
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Tabel 4.6 Tingkat Stres berdasarkan Lama Kerja 
 

 

 

Count 

Lama Kerja * kategori Tingkat Stres Crosstabulation 

kategori Tingkat Stres 
 

 
Total Ringan Sedang Parah Sangat Parah 

Lama 

Kerja 

> 5 3 2 0 0 5 

< 5 1 0 1 1 3 

Total 4 2 1 1 8 

 

 
Berdasarkan hasil Responden masa kerja < 5 tahun bisa mengalami tingkat 

stres kerja sangat parah, sedangkan lebih dari > 5 tahun tingkat stres kerja 

berada pada tingkat stres ringan. Menurut peneliti, semakin lama seseorang 

bekerja dengan pengalaman kerja yang berbeda-beda, dapat meningkatkan 

respon positif tiap individu, sehingga banyak responden dengan pengalaman 

kerja >5 tahun mengalami stres ringan. Karena kemampuan mereka untuk 

beradaptasi dengan situasi kerja yang berbeda-beda. Menurut Penelitian 

Pradina et al., (2021) Seseorang yang memiliki banyak pengalaman kerja 

biasanya mampu menangani tekanan di tempat kerja lebih baik dibandingkan 

pekerja dengan waktu kerja lebih sedikit karena mereka memiliki sedikit 

pengalaman (Myta Pradina et al., 2021).. 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui stres kerja dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti beban kerja, masa kerja, kelelahan, usia dan juga 

faktor individu. Dan penelitian ini sejalan dengan penelitian Irianti et al., 

(2015) perlunya melihat faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat stres, 

seperti karakteristik pekerjaan, beban kerja, lingkungan kerja atau faktor 

individu. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menarik 

kesimpulan bahwa tingkat stres kerja pada radiografer di Instalasi Radiologi 

RSI Ibnu Sina Pekanbaru dalam kategori sedang. 

5.2 Saran 

1. Hasil penelitian ini bagi Mahasiswa dapat dijadikan sebagai 

referensi ilmu tentang gambaran tingkat stres kerja. 

2. Hasil penelitian ini bagi Responden diharapkan dapat dijadikan 

bahan evaluasi dan memberikan informasi bagi radiografer untuk 

dapat mengelola Stres dengan baik dalam menjalankan tugas 

sebagai seorang radiografer 

3. Hasil penelitian ini bagi tempat penelitian diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi rumah sakit dalam 

mengurangi stres kerja. Dan perlu diadakan nya pelatihan tentang 

management stres bagi radiografer untuk mengurangi dampak yang 

terjadi pada stres kerja radiografer agar bisa menciptakan 

lingkungan yang baik. 
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Saya bertanda tangan dibawah ini : 

Nama (Inisial) : 

Pekerjaan : 

Usia : 

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai informan dalam 

penelitian tentang “Gambaran Tingkat Stres Kerja pada Radiografer di Instalasi 

Radiologi RSI Ibnu Sina Pekanbaru”. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya 

dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak 

manapun. 

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data 

yang saya berikan dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan penelitian. 

Sebagai informan dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti semua 

prosedur dalam penelitian termasuk aturan-aturan selama penelitian ini 

berlangsung. Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat bantu 

berupa teknologi untuk merekam data penelitian dan dokumentasi untuk 

memudahkan penelitian dan menghindari kesalahan atau adanya informasi yang 

tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk menganalisis 

penelitian tersebut. 

( Tika Prasetya) Pekanbaru,… ...................... 2024 

 

 

 

 

Peneliti (… ..................................... ) 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama (Inisial) :   

Jenis Kelamin : □ Laki - Laki □ Perempuan 

Usia : □ 17 – 25 Tahun 

□ 26 - 35 Tahun 

□ 36 – 45 Tahun 

□ ≥ 50 Tahun 

Pendidikan Terakhir : □ D3 

□ S1 

□ S2 

Lama Bekerja : □ > 5 Tahun 

□ < 5 Tahun 

 

 

Petunjuk Pengisian : 

Berilah tanda Chek List (√) dari setiap Pertanyaan di bawah ini sesuai dengan 

pemndapat atau pengalaman yang Bapak/Ibu/Saudara alami. 

Keterangan : 

0 : Tidak ada atau tidak pernah 

1 : sesuai dengan yang dialami sampai tingkat tertentu 

2 : sering 

3 : sangat sesuai dengan yang dialami atau hampir setiap saat 
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Keterangan: 

Kuesioner 

Depression Anxiety Stress Scales (DASS 42) 

0 : Tidak ada atau tidak pernah 

1 : Sesuai dengan yang dialami sampai tingkat tertentu, atau kadang-kadang 

2 : Sering 

3 : Sangat sesuai dengan yang dialami, atau hampir setiap saat. 
 

N0 Aspek Penilaian 0 1 2 3 

1 Menjadi marah karena hal-hal kecil/sepele     

2 Mulut terasa kering     

3 Tidak dapat melihat hal yang positif dari suatu 
Kejadian 

    

4 Merasakan gangguan dalam bernapas (napas cepat, 
sulit bernapas 

    

5 Merasa sepertinya tidak kuat lagi untuk melakukan 
suatu kegiatan 

    

6 Cenderung bereaksi berlebihan pada situas     

7 Kelemahan pada anggota tubuh     

8 Kesulitan untuk relaksasi/bersanta     

9 Cemas yang berlebihan dalam suatu situasi namun 
bisa lega jika hal/situasi itu berakhir 

    

10 Pesimis     

11 Mudah merasa kesal     

12 Merasa banyak menghabiskan energi karena cemas     

13 Merasa sedih dan depresi     

14 Tidak sabaran     

15 Kelelahan     

16 Kehilangan minat pada banyak hal (misal: makan, 
ambulasi, sosialisasi) 

    

17 Merasa diri tidak layak     

18 Mudah tersinggung     

19 Berkeringat (misal: tangan berkeringat) tanpa 
stimulasi oleh cuaca maupun latihan fisik 

    

20 Ketakutan tanpa alasan yang jelas     

21 Merasa hidup tidak berharga     

22 Sulit untuk beristirahat     

23 Kesulitan dalam menelan     

24 Tidak dapat menikmati hal-hal yang saya lakukan     

25 Perubahan kegiatan jantung dan denyut nadi tanpa 
stimulasi oleh latihan fisik 

    

26 Merasa hilang harapan dan putus asa     
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27 Mudah marah     

28 Mudah panik     

29 Kesulitan     

30 Kesulitan untuk tenang setelah sesuatu yang 
Mengganggu 

    

31 Sulit untuk antusias pada banyak hal     

32 Sulit mentoleransi gangguan-gangguan terhadap hal 
yang sedang dilakukan 

    

33 Berada pada keadaan tegang     

34 Merasa tidak berharga     

35 Tidak dapat memaklumi hal apapun yang 

menghalangi anda untuk menyelesaikan hal yang 
sedang Anda lakukan 

    

36 Ketakutan     

37 Tidak ada harapan untuk masa depan     

38 Merasa hidup tidak berarti     

39 Mudah gelisah     

40 Khawatir dengan situasi saat diri Anda mungkin 
menjadi panik dan mempermalukan diri sendiri 

    

41 Gemetar     

42 Sulit untuk meningkatkan inisiatif dalam melakukan 
sesuatu 

    

 

Indikator penilaian 

 

Tingkat Stres 

Normal 0 – 19 

Ringan 19 – 27 

Sedang 27 – 35 

Parah 35 – 42 

Sangat Parah > 42 
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Karakteristik Responden 
 

 

JENISKELAMIN 

  

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 5 62.5 62.5 62.5 

 Perempuan 3 37.5 37.5 100.0 

 Total 8 100.0 100.0  

 

 
USIA 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 17-25 3 37.5 37.5 37.5 

 26-35 5 62.5 62.5 100.0 

 Total 8 100.0 100.0  

 

 
LAMAKERJA 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid < 5 TAHUN 3 37.5 37.5 37.5 

 > 5 TAHUN 5 62.5 62.5 100.0 

 Total 8 100.0 100.0  

 
 
 

 

Usia * kategori Tingkat Stres Crosstabulation 

Count 

kategori Tingkat Stres  

 
Total Ringan Sedang Parah Sangat Parah 

Usia 17 - 25 1 0 1 1 3 

26 - 35 3 2 0 0 5 

Total 4 2 1 1 8 

 
 

 

Jenis Kelamin * kategori Tingkat Stres Crosstabulation 

Count 

kategori Tingkat Stres 
 

 
Total Ringan Sedang Parah Sangat Parah 

Jenis Kelamin Laki - Laki 2 2 1 0 5 

Perempuan 2 0 0 1 3 

Total 4 2 1 1 8 



48  

 
Lama Kerja * kategori Tingkat Stres Crosstabulation 

Count 

kategori Tingkat Stres  

 
Total Ringan Sedang Parah Sangat Parah 

Lama Kerja > 5 3 2 0 0 5 

< 5 1 0 1 1 3 

Total 4 2 1 1 8 

 


